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1PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA
(STUDI KASUS DI SMA NEGERI 7 SURAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2016/2017)
Abstrak
Guru memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian yang menentukan
apakah ia mampu menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi anak didik tingkat
sekolah menengah dan mereka yang sedang mengalami keguncangan jiwa.
Perumusan masalahnya adalah 1) bagaimanakah bentuk kenakalan siswa di SMA
Negeri 7 Surakarta?. 2) bagaimana peran guru agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di
SMA Negeri 7 Surakarta?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan bentuk kenakalan
siswa di SMA Negeri 7 Surakarta? 2) mendeskripsikan peran guru agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta?. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan metode analisisnya yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan: 1) bentuk kenakalan di SMA Negeri 7
Surakarta: a) masalah kenakalan yang dilakukan siswa SMA Negeri 7 Surakarta sebagian besar
merupakan kenakalan yang bersifat pelanggaran terhadap tata tertib atau peraturan sekolah. b)
kenakalan yang telah dilakukan para siswa seperti datang terlambat, berkata kotor, berduaan di
tempat sepi, dan membolos pada jam-jam pelajaran tertentu. Pada sidak yang dilakukan beberapa
saat lalu ditemukan beberapa siswa membawa rokok elektrik. Masih ada juga ditemukan siswa
yang memakai atribut yang tidak lengkap, memakai kaos kaki yang bukan ukurannya. Adapun
siswa yang sering melanggar yang Pertama, Inayah kelas XI IPA 5 dan Raihan XII IPA 1
masalahnya sering terlambat berulang kali. Kedua, Muh. Rovi Klas XI IPA 4 dan Khansa XI IPS
1 Duduk berdua di UKS. Ketiga, Siti Markonah Putri Permadani kelas X IPA 3 Masalahnya
mogok tidak mau masuk sekolah karena : Merasa miskin rendah diri. Tidak percaya diri dijauhi
teman-temannya Tidak krasan ingin pindah sekolah.
2) peran Guru Agama Islam di SMA Negeri 7 Surakarta untuk menangani kenakalan: Pertama,
Sebagai motivator, guru idealnya dapat mendorong anak didik agar bisa semangat atau bergairah
dan aktif belajar. Kedua, Sebagai  inisiator, guru idealnya menjadi pencetus ide-ide kemajuan
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Ketiga, Sebagai fasilitator, guru idealnya menyediakan
fasilitas yang memungkinkan kemudahan dalam kegiatan belajar anak didik. Keempat, Sebagai
korektor, guru idealnya membedakan mana nilai yang baik dan mana yang buruk. Keelima,
Sebagai informator, guru idealnya memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada peserta didik. Keenam, Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari guru. Ketujuh, Sebagai pembimbing, peranan guru yang tidak kalah pentingnya
dari semua peranan yang telah disebutkan di atas adalah sebagai pembimbing. Kedelapan,
2Sebagai pengelola kelas, guru idealnya mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat
terhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru.
Kata kunci : Peran, Guru Pendidikan Agama Islam, Kenakalan Siswa
Abstract
The teacher has an important role in shaping the personality that determines whether he
or she is capable of being a good educator and mentor for his or her students, or will be a
destroyer or destroyer for the future of students, especially for high school students and those
who are experiencing mental distress.
The formulation of the problem is 1) how is the form of delinquency of students in SMA
Negeri 7 Surakarta ?. 2) how is the role of Islamic religious teachers in overcoming the mischief
of students in SMA Negeri 7 Surakarta ?. The purpose of this study are: 1) describe the form of
mischief students in SMA Negeri 7 Surakarta? 2) describe the role of Islamic religious teachers
in addressing the mischief of students in SMA Negeri 7 Surakarta ?. This type of research is field
research with qualitative approach. Methods of collecting interview data, observation, and
documentation. While the method of analysis used is descriptive qualitative analysis. Based on
the results of data analysis obtained conclusion: 1) the form of delinquency in SMA Negeri 7
Surakarta: a) the problem of delinquency that is done by SMA Negeri 7 Surakarta students is
mostly delinquency which is a violation of school rules or regulations. b) the misbehavior that
the students have done such as coming late, saying dirty, alone in a quiet place, and ditching
during certain hours of study. In the not-so-done some time ago found some students carrying
electric cigarette. There are also found students who wear incomplete attributes, wearing socks
that are not the size. The students who often violate the First, Inayah class XI IPA 5 and Raihan
XII IPA 1 problem is often late repeatedly. Secondly, Muh. Rovi Class XI IPA 4 and Khansa XI
IPS 1 Sit together in the UKS. Third, Siti Markonah Putri Rugs XA class IPA 3 The problem
strike does not want to go to school because: Feeling poor low self. No confidence shunned his
friends No wishes to change the school. 2) the role of Islamic Religious Teachers in SMA Negeri
7 Surakarta to handle delinquency: Firstly, as a motivator, teachers can ideally encourage
students to be passionate or enthusiastic and active learning. Secondly, As an initiator, teachers
should ideally be the originators of progress ideas in education and teaching. Thirdly, as a
facilitator, teachers ideally provide facilities that enable ease in learning activities of students.
Fourthly, as a proofreader, teachers ideally distinguish which values are good and which are bad.
Keelima, As an informer, teachers ideally provide information about the development of science
and technology to learners. Sixth, As an organizer, is the other side of the required role of the
teacher. Seventh, As a mentor, the role of the teacher is not less important than all the roles
mentioned above is as a mentor. Eighth, As a class manager, teachers ideally manage the class
well, because the classroom is where all students and teachers gathered in order to receive
lessons from teachers.
Keywords: Role, Islamic Religious Education Teacher, Student Delinquency
31. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Guru memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian yang menentukan
apakah ia mampu menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah
akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi anak
didik tingkat sekolah menengah dan mereka yang sedang mengalami keguncangan jiwa.
Berbagai kasus siswa dicatat setiap harinya dalam laporan sekolah. Di sekolah
sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah dan menunjukkan berbagai gejala
penyimpangan perilaku. yang merentang dari kategori ringan sampai dengan berat.
Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam setiap upaya pendidikan. Dengan demikian dalam proses belajar-
mengajar diharapkan memiliki kemampuan tersendiri, mampu memahami fungsinya dan
dituntut memiliki multi peran. Tugas guru bukan hanya mengajar dan membimbing,
melainkan gurupun berperan sebagai pengatur lingkungan, menciptakan kondisi belajar-
mengajar yang efektif, maka seorang guru diharapkan mampu menggunakan dan
mengusahakan fasilitas belajar sesuai dengan kebutuhan.
Berdasarkan survei yang dilakukan penulis di SMA Negeri 7 Surakarta yang
siswanya mempunyai latar belakang yang berbeda-beda serta tingkat kenakalan pun juga
berbeda. Oleh karena itu, menurut bapak Drs. Mustajab (wawancara dengan guru agama
Islam), sebagian siswa masih banyak yang suka membolos, merokok, dan gaduh saat
pelajaran. Kenakalan siswa tak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya.
Peran dan tanggung jawab guru dalam mendidik anak remaja di sekolah sangat
dominan. Pendidikan dan pembinaan akhlak untuk mengatasi kenakalan remaja
merupakan hal paling penting dan sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka
menjaga stabilitas hidup. Menyadari hal itu, Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa
pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian remaja, sehingga agama itu
benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannya
dikemudian hari .
Oleh karena itu, kedudukan guru terutama guru agama memiliki peran yang
sangat penting dalam mengatasi terjadinya kenakalan siswanya, sebab guru agama
merupakan sosok yang bertanggung jawab langsung terhadap pembinaan moral dan
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segala tindakan yang dilakukan baik di dunia maupun di akhirat. Mengingat pentingnya
remaja sebagai penerus generasi muda bagi masa depan bangsa. Maka masalah tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap remaja yang masih mempunyai
status siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat lebih dekat terhadap kehidupan
remaja khususnya siswa yang pernah atau terlibat kenakalan. Oleh karena itu, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (studi kasus di SMA Negeri 7 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017).
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimanakah bentuk kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta?
1.2.2 Bagaimana peran guru agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di SMA
Negeri 7 Surakarta?
1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
1.3.1.1 Mendeskripsikan bentuk kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta?
1.3.1.2 Mendeskripsikan peran guru agama Islam dalam mengatasi kenakalan
siswa di SMA Negeri 7 Surakarta?
1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan kepada pengelola pendidikan Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa dan menambah khasanah pengetahuan.
1.3.2.2 Manfaat Praktis
Secara khusus penelitian ini sangat berguna bagi beberapa pihak
yang bersangkutan, antara lain:
1.3.2.2.1 Bagi Dinas Pendidikan, sebagai bahan masukan agar dapat
dijadikan referensi adanya berbagai macam kenakalan siswa,
sehingga Dinas Pendidikan dapat mengkaji ulang adanya
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sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
1.3.2.2.2 Bagi kepala sekolah, dapat digunakan sebagai masukan dalam
mempertimbangkan pengambilan kebijakan dalam mengatasi
kenakalan siswa.
1.3.2.2.3 Bagi guru, dapat memberikan motivasi agar dapat
meningkatkan etos dan disiplin kerja yang lebih baik serta
terjalinnya kerjasama dan kekompakan diantara semua
komponen pendidikan yang ada.
1.3.2.2.4 Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah
rujukan yang lebih konkrit dalam mengatasi kenakalan peserta
didik dalam pendidikan.
1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 Muhammad Heri Wahyudi (UIN, 2001) dengan judul skripsi “Usaha Guru Agama
Islam dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa Kelas II SMK
Tamansiswa Kudus”. Peneliti menyimpulkan tentang cara menanggulangi
perilaku menyimpang siswa kelas II SMK Tamansiswa Kudus dan cara
menanamkan ajaran-ajaran atau norma-norma yang terkandung dalam ajaran
Islam dalam menanggulangi penyimpangan perilaku para siswa.
1.4.2 Nuraini (UIN, 2001) dengan judul skripsi “Studi Tentang Beberapa sebab
Kenakalan Siswa dan Cara Mengatasinya di MAN Yogyakarta 2”. Peneliti
menyimpulkan beberapa bentuk kenakalan yakni: melawan status, menimbulkan
korban materi pada orang lain, dan kenakalan sosial yang tidak menimbulkan
korban pada orang. Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja adalah faktor
internal dan eksternal.
1.4.3 Anna Fibria Sari (UMS, 2011) dengan judul skripsi, “Mengatasi Kenakalan Siswa
Kelas IV melalui layangan konseling perorangan di SD Negeri 2 Glintang
Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali Tahun 2011/2012”. Peneliti
menyimpulkan bahwa dalam mengatasi kenakalan siswa di kelas IV ini yaitu:
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penanaman akhlak atau agama. Selain itu guru juga mengatasi kenakalan siswa di
kelas IV ini dengan menggunakan layanan konseling perorangan yang dapat
diartikan sebagai layanan yang diberikan kepada siswa secara pribadi (face to
face) dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa,
sehingga diharapkan berdampak pada perubahan perilakunya dalam sehari-hari.
Kata kunci : kenakalan siswa, layanan konseling perorangan.
1.5 Kerangka Teoritik
1.5.1 Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus diselesaikan. Peran
adalah seperangkat tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Adapun makna dari kata peran yaitu suatu penjelasan yang menunjuk
pada konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakteristik (posisi) dalam struktur
sosial masyarakat. Peran adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku.1
Guru menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang
yang berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat,
maka dipundak guru terdapat tugas dan tanggung jawab yang berat, mau tidak
mau guru harus selalu memperhatikan sikap dan tingkahnya baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah sebagai suri teladan bagi anak didiknya maupun
masyarakat sekitarnya.
Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab untuk memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
1 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung. Remaja Rosdakarya.2011) hlm : 4.
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sebagai mahkluk sosial dan sebagai mahkluk individu yang mandiri.2 Definisi
guru dalam perspektif Islam yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik, pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid,
dan pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.3 Guru merupakan
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan
ini tidak boleh dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk
melakukan pekerjaan sebagai guru.4
Dengan begitu pengertian guru pendidikan agama Islam, adalah seorang
pendidik yang mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai keislaman serta
membimbing peserta didik ke arah kedewasaan dan ke arah pembentukan
kepribadian muslim yang berahklak mulia, sehingga dapat meraih kebahagiaan di
dunia dan juga di akhirat.
Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, kita dapat berasumsi
bahwa setiap umat Islam wajib mendakwahkan ajaran agamanya. Hal itu dapat
kita pahami dari firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl : 125.5
                        
              
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.
2 Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media ,2006) , hlm: 87.
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. (Bandung : Rosdakarya, 2001),
hlm : 74.
4 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm :
5.
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Diponegoro, 2006),
hlm. 281.
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pendidik dalam pendidikan Islam, dengan catatan ia memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang lebih. Disamping itu, ia mampu mengimplementasikan nilai-
nilai yang diajarkan, sebagai penganut Islam yang patut dicontoh dalam ajaran
Islam dan bersedia menularkan pengetahuan dan nilai Islam pada pihak lain.
Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Banyak peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik. Seperti halnya
yang diuraikan di bawah ini terkait dengan peran guru pendidikan agama Islam,
diantaranya:
1. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bisa
semangat atau bergairah dan aktif belajar.
2. Sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
bidang pendidikan dan pengajaran. Kompetensi guru harus diperbaiki,
keterampilan penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus
diperbaharui sesuai kemajuan media komunikasi dan informasi. Guru harus
menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi edukatif agar lebih baik
dari sebelumnya.
3. Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan dalam kegiatan belajar anak didik.
4. Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan
mana yang buruk. Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat
anak didik tidak hanya di sekolah saja akan tetapi di luar sekolah anak didik
juga harus ada pengawasan karena anak didik justru lebih banyak melakukan
pelanggaran norma-norma susila, moral, sosial, dan agama yang hidup di
masyarakat. Lepas dari pengawasan guru dan kurangnya pengertian anak
didik terhadap perbedaan nilai kehidupan menyebabkan anak didik mudah
larut didalamnya. Jadi guru harus mengawasi semua tingkah laku, sikap, dan
perbuatan anak didik.
95. Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain jumlah bahan pelajaran untuk setiap
mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informator yang
baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan mengabdi
untuk anak didik.
6. Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru.
Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan, kegiatan akademik,
menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya.
Semua diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi
dalam belajar pada diri anak didik.
7. Sebagai pembimbing, peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua
peranan yang telah disebutkan di atas adalah sebagai pembimbing. Karena
dengan hadirnya guru di sekolah adalah untuk membimbing anak didik
menjadi manusia yang dewasa, susila, dan cakap. Tanpa bimbingan, anak
didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
8. Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik,
karena kelas adalah tempat terhimpun semua anak didik dan guru dalam
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Adapun maksud dari pengelolaan
kelas adalah agar anak didik betah dan kerasan tinggal di kelas dengan
motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di kelas.6
Dalam menjalankan pendidikan Islam, peranan guru sangatlah penting
dalam proses pendidikan, karena guru yang bertanggung jawab dan
menentukan arah pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat
menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan dan berwawasan luas,
karena dengan memiliki ilmu pengetahuan dapat melaksanakan tugas sebagai
guru. Penghormatan dan penghargaan Islam terhadap orang-orang berilmu itu
terbukti dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah : 11
6 Djamarah, Guru. hlm: 43.
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 ...               
 
Artinya: ...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Peran guru pendidikan agama Islam terhadap peserta didik yang
diharapkan sebagai berikut :
1.6 Guru dalam melaksanakan tugas berdasarkan dengan kasih sayang, adil,
dan menumbuhkan perasaan dengan penuh tanggung jawab.
1.7 Guru dapat mempertahankan status dan jarak dengan peserta didik supaya
guru dapat mengawasi dan mengontrol di dalam kelas.
1.8 Guru menjunjung tinggi harga diri setiap peserta didik.
1.9 Guru memperhatikan keadaan sosial terhadap peserta didik. Agar guru
dapat mempertahankan respect peserta didik terhadap dirinya dan untuk
memelihara kewibawaannya.7
Dengan demikian seorang guru yang professional dalam pendidikan Islam
harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan nilai-nilai agama yaitu:
Kemampuan yang menyangkut kepribadian agamis, misalnya nilai kejujuran,
keadilan, musyawarah, kesabaran, kedisiplinan, dan sebagainya, seperti yang
diperintahkan oleh Allah kepada umatnya. QS. HUD : 112
                  
Artinya : Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan
7 Idris, Pengantar Pendidikan, (Jakarta :Gramedia Media sarana Indonesia, 2002 ) hlm:
49.
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janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.
Dalam literatur kependidikan Islam seorang guru biasa disebut sebagai
ustad, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarris dan mu’addib. Adapun pemaknaan
dari setiap kata tersebut adalah sebagai berikut:
a. Sebagai ustad, orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas yang
melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan
hasil kerja.
b. Sebagai mu’allim, orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkan
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis
dan praktisnya atau sekaligus melakukan transfer ilmu/pengetahuan.
c. Sebagai murabbi, orang yang mendidik dan mengharapkan peserta didik agar
mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasi untuk
tidak menimbulkan malapetaka pada dirinya, masyarakat dan alam
sekitarnya.
d. Sebagai mursyid, orang yang mampu menjadi model dan sentral identifikasi
diri atau menjadi pusat anutan, teladan, dan konsultan bagi peserta didiknya.
e. Sebagai mudarris, orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi,
serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdaskan anak didiknya, memberantas kebodohan, serta
melatih ketrampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan.
f. Sebagai muaddib, orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa
depan.8
1.9.1 Jenis Kenakalan Siswa
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder. Anak remaja yang
sudah duduk di bangku SMA umumnya menghabiskan waktu sekitar tujuh jam
sehari di sekolahnya. Ini berarti hampir sepertiga dari waktunya setiap hari
8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm :
50.
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dilewatkan remaja di sekolah. Tidak heran kalau pengaruh sekolah terhadap
perkembangan jiwa remaja cukup besar. Pengaruh sekolah itu tentunya
diharapkan positif terhadap perkembangan jiwa remaja karena sekolah adalah
lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mengajarkan nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat di samping mengajarkan
berbagai ketrampilan dan kepandaian kepada siswanya.9
Sekarang ini banyak remaja mengalami krisis moral, hukum, dan sosial,
sehingga mengakibatkan kerusakan akhlak. Kenakalan siswa remaja yang
dilakukan oleh siswa pada umumnya merupakan produk dari adanya peraturan-
peraturan keras dari orang tua, anggota keluarga dan lingkungan terdekatnya.
Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja menurut singgih D. Gunarso ditinjau
dari segi hukum dibagi menjadi dua yakni : kenakalan yang bersifat amoral dan
sosial serta tidak disebutkan dalam undang-undang sehingga tidak dapat
digolongkan sebagai pelanggaran hukum, kenakalan yang bersifat melanggar
hukum dengan penyelesaian sesuai undang-undang dan hukum yang berlaku sama
seperti perbuatan melanggar hukum bila dilakukan orang dewasa.10 Menurut
Sunarwiyati S, kenakalan remaja dibagi menjadi tiga tingkatan yakni : kenakalan
biasa misalnya suka berkelahi, membolos sekolah, kenakalan yang menjurus pada
pelanggaran dan kejahatan misalnya mengambil barang milik orang lain,
mengendarai sepeda motor tanpa surat-surat yang lengkap, serta kenakalan khusus
misalnya penyalahgunaan narkotika, hubungan seks di luar nikah, dan
pemerkosaan.11 Menurut Zakiyah Darodjat, dalam bukunya membina nilai-nilai
moral merinci jenis kenakalan remaja itu menjadi tiga bagian yakni kenakalan
ringan, kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain, serta
kenakalan seksual. Sedangkan B. Simanjuntak, menyebutkan terjadinya
kenakalan remaja ada dua macam yakni faktor internal dan faktor eksternal.12
9 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011) hlm : 150.
10 Imam Musbikin, Mengatasi Kenakalan Siswa, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2013),
hlm : 19.
11 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja, (Yogyakarta: Buku
Biru, 2011), hlm : 98.
12 Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Agma Islam, (Jakarta:  Grafindo Persada,
2008), hlm : 76.
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Jensen membagi kenakalan remaja ini menjadi empat jenis :
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain seperti:
perkelahian, perkosaan, perampokan, dan pembunuhan.
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti: perusakan, pencurian,
pencopetan, dan pemerasan.
3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak lain seperti:
pelacuran, penyalanggunaan obat, hubungan seks tidak melalui jenjang
pernikahan, dan sebagainya.
4. Kenakalan yang melawan status seperti: sebagai pelajar sering membolos,
sebagai anak melawan orang tua, dan sebagainya.13
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya
persepsi, pelaku, tindakan, motivasi, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara diskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.14 Peneliti menggunakan metode penulisan kualitatif
karena ingin lebih mendalam meneliti tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta.
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 7 Surakarta. Sedangkan objek penelitiannya adalah peran guru agama
Islam dalam mengatasi kenakalan siswa SMA Negeri 7 Surakarta.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut;
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mangajukan pertanyaan
kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban responden.15 Dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara berdialog langsung dengan Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan tentang
masalah kenakalan-kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta. Dialog juga dilakukan
13 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta, Rajawali Press, 2011), Hal: 256
14 Lexy, Moleong. J, Metodologi Pendidikan Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), hlm. 4.
15 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hlm. 173.
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dengan Guru Agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa dan Siswa yang sering
melakukan pelanggaran-pelanggaran tata tertib sekolah.
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek dan subjek penelitian dengan seksama dengan
menggunakan seluruh alat indra.16 Penulis mengunakan metode observasi untuk
memperoleh data-data secara langsung terkait peran guru agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMA Negeri 7 Surakarta, bentuk-bentuk kenakalan siswa dan
mengamati secara langsung perilaku siswa dalam kesehariannya terkait kepribadian
siswa.
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.17 Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.18
Penulis mengunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data-data
dokumentasi tentang visi dan misi SMA Negeri 7 Surakarta, tata tertib sekolah, daftar
guru dan karyawan, jumlah siswa, struktur organisasi sekolah dan lainnya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekarang ini banyak remaja mengalami krisis moral hukum dan sosial sehingga
mengakibatkan kerusakan moral. Kenakalan remaja yang dilakukan siswa pada umumnya
merupakan produk dari adanya peraturan-peraturan keras dari orang tua anggota keluarga
dan lingkungan terdekatnya.
Berdasarkan hasil penelitian Masalah kenakalan yang dilakukan siswa SMA Negeri 7
Surakarta sebagian besar merupakan kenakalan yang bersifat pelanggaran terhadap tata tertib
atau peraturan sekolah. Sehingga masalah kenakalan yang dilakukan siswa SMA Negeri 7
Surakarta dapat dikatagorikan kenakalan yang melawan seperti sebagai pelajar sering
membolos, sebagai anak melawan orang tua dan sebagainya yang dikemukakan oleh Jensen.
16 Ibid,. hlm. 173.
17 Ibid,. hlm. 173.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta,
2008), hlm. 329.
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Dalam menjalankan pendidikan Islam, peranan guru sangatlah penting dalam proses
pendidikan karena guru yang bertanggung jawab dan menentukan arah pendidikan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7
Surakarta yaitu  sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan dalam kegiatan belajar anak didik. Jadi guru dapat memfasilitasi




Berdasarkan data dan hasil analisis data pada BAB IV dan V, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Kenakalan yang dilakukan siswa SMA Negeri 7 Surakarta sebagian besar merupakan
kenakalan yang bersifat pelanggaran terhadap tata tertib atau peraturan sekolah.
Kenakalan yang telah dilakukan para siswa seperti datang terlambat, berkata kotor,
berduaan di tempat sepi, dan membolos pada jam-jam pelajaran tertentu. Pada sidak yang
dilakukan beberapa saat lalu ditemukan beberapa siswa membawa rokok elektrik. Masih
ada juga ditemukan siswa yang memakai atribut yang tidak lengkap, memakai kaos kaki
yang bukan ukurannya. Adapun siswa yang sering melanggar yang Pertama, Inayah
kelas XI IPA 5 dan Raihan XII IPA 1 masalahnya sering terlambat berulang kali. Kedua,
Muh. Rovi Klas XI IPA 4 dan Khansa XI IPS 1 Duduk berdua di UKS. Ketiga, Siti
Markonah Putri Permadani kelas X IPA 3 Masalahnya mogok tidak mau masuk sekolah
karena : Merasa miskin rendah diri. Tidak percaya diri dijauhi teman-temannya Tidak
krasan ingin pindah sekolah. Peran Guru Agama Islam di SMA Negeri 7 Surakarta untuk
menangani kenakalan: Pertama, Sebagai motivator, guru idealnya mendorong anak didik
agar bisa semangat atau bergairah dan aktif belajar. Kedua, Sebagai  inisiator, guru
idealnya menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.
Ketiga, Sebagai fasilitator, guru idealnya menyediakan fasilitas yang memungkinkan
kemudahan dalam kegiatan belajar anak didik. Keempat, Sebagai korektor, guru idealnya
membedakan mana nilai yang baik dan mana yang buruk. Keelima, Sebagai informator,
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guru idealnya memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada peserta didik. Keenam, Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari guru. Ketujuh, Sebagai pembimbing, peranan guru yang tidak kalah
pentingnya dari semua peranan yang telah disebutkan di atas adalah sebagai pembimbing.
Kedelapan, Sebagai pengelola kelas, guru idealnya mengelola kelas dengan baik, karena
kelas adalah tempat terhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka menerima bahan
pelajaran dari guru.
4.2 Saran
4.2.1 Kepada SMA Negeri 7 Surakarta
a) Setelah mengetahui hasil penelitian ini diharapkan para pengelola sekolah
terus meningkatkan dan mengembangkan kualitas sekolah SMA Negeri 7
Surakarta.
b) Sekolah senantiasa untuk mementau dan mengawasi siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah demi kemajuan sekolah dan kebaikan
peserta didik.
4.2.2 Kepada Guru
Selalu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memberi
perhatian dan pujian verbal kepada siswa.
4.2.3 Kepada Orang Tua
Selalu bersikap terbuka kepada anak, mengarahkan minat bakatnya dan
memeberikan tanggung jawab agar anak-anak memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi serta menumbuhkan sikap kedisiplinan.
4.2.4 Kepada Siswa
Hendaknya selalu menaati tata tertib sekolah untuk mencerminkan siswa yang
berprestasi unggul.
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